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SARI 

 

 

 

 Negara Kesatuan Republik Indonesia terletak pada posisi yang sangat 

strategis, di antara benua Asia dan Australia, di antara samudera Pasifik dan 

samudera Hindia. Namun, posisi geografis Indonesia juga terletak di antara tiga 

lempengan tektonik besar, lempeng Indo-Australia, Eurasia dan lempeng Pasific. 

Berbagai potensi bencana selalu mengancam hampir di seluruh wilayah Indonesia. 

Karena itu diperlukan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk pencegahan dan 

penanganan bencana yang terjadi. 

 Penelitian yang dilakukan adalah membangun sebuah  aplikasi berbasis web 

yang dapat digunakan untuk pencegahan dan penanganan bencana. Bencana yang 

ditangani dikhususkan hanya untuk gempa bumi, banjir, letusan gunung api, dan 

tsunami.  

 Hasil akhir penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pencegahan dan 

penanganan bencana berbasis web, yang dikhususkan  untuk bencana gempa 

bumi, banjir, letusan gunung api, dan tsunami. 

 

Kata kunci : Pencegahan dan Penanganan Bencana, Mitigasi, Sistem Informasi 

Bencana, Bencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Luasnya wilayah dan melimpahnya kekayaan alam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, merupakan suatu anugerah dan nikmat yang diberikan oleh 

Allah S.W.T.. Keragaman hayati, satwa, suku bangsa, bahasa, dan agama menjadi 

suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari Indonesia. Namun, letak geografis 

Indonesia yang diapit oleh dua benua dan dua samudera, terbentang di daerah 

khatulistiwa, serta terletak pada pertemuan tiga lempengan tektonik besar, juga 

menyebabkan timbulnya ancaman bencana yang bervariasi. Beberapa daerah 

memliki potensi terjadinya letusan gunung api, beberapa terancam oleh banjir, dan 

beberapa lainnya oleh gempa bumi, dan atau tsunami atau bencana lainnya.  

Berdasarkan statistik pusat Data dan Informasi Bencana Indonesia Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (dibi.bnpb.go.id), pada tahun 2010 yang lalu, 

sedikitnya terjadi 247 kejadian bencana banjir, 154 angin topan, 146 tanah 

longsor, 98 kebakaran, dan 84 kejadian bencana lainnya, dengan total jumlah 

korban jiwa sebanyak 1.789 orang. Sedangkan untuk frekuensi bencana yang 

terjadi dari tahun 1815-2011, banjir memiliki tingkat frekuensi sebanyak 31%, 

kebakaran 17%, kekeringan 13%, angin topan 12% dan  tanah longsor 12%, 

dengan korban sebanyak 259.866 orang meninggal dan 418.578 orang luka-luka. 

Untuk itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat diandalkan 

dalam upaya meminimalkan atau bahkan menghilangkan dampak kerugian yang 
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dapat timbul dari bencana alam tersebut. Penelitian ini akan mencoba membuat 

sebuah sistem informasi, yang ditujukan untuk kepentingan pencegahan dan 

penanganan bencana.  

Dengan adanya sistem ini, diharapkan semakin memudahkan masyarakat 

dalam mencari informasi sehingga semakin waspada terhadap ancaman bahaya 

bencana, memudahkan para relawan dan pihak-pihak lainnya yang terlibat dengan 

kegiatan kemanusiaan ini untuk saling berinteraksi dan bekerjasama, dan dapat 

menjadi media ajar untuk pendidikan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan utama, yaitu 

bagaimana membangun sebuah sistem yang dapat membantu  upaya 

penanggulangan dan atau penanganan bencana. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penentuan batasan masalah ditujukan agar pembahasan tidak terlalu luas 

dan menyimpang dari hal yang diinginkan. Batasan masalah penelitian ini yaitu, 

sistem dikhususkan untuk bencana alam gempa bumi, banjir, letusan gunung api, 

dan tsunami. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membangun suatu sistem informasi 

pencegahan dan penanganan bencana, yang dikhususkan  untuk bencana gempa 

bumi, banjir, letusan gunung api, dan tsunami. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, seperti: 

1. Sebagai suatu portal / pusat informasi. 

2. Meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap bencana. 

3. Media pencegahan terjadinya kepanikan. 

4. Sebagai media pembelajaran dalam menghadapi bencana. 

5. Memudahkan kerjasama antar pihak yang terlibat, sehingga dapat 

mengurangi biaya operasional. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

Dalam metodologi penelitian ini terdapat beberapa bagian yang dilakukan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Studi literatur merupakan tahap awal penelitian ini. Tahap ini penulis 

mulai mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai referensi dalam 

membangun sistem. 

2. Pembuatan sistem 

Metode pembuatan sistem disusun berdasarkan hasil dari data yang 

sudah diperoleh. Metode ini meliputi : 

a. Analisis kebutuhan sistem 

Pada analisis kebutuhan sistem akan dilakukan analisis atau 

identifikasi kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan sistem.  
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b. Perancangan sistem 

Pada perancangan sistem ini dilakukan perancangan atau 

permodelan sistem berdasarkan analisis yang telah dilakuakan. Dalam 

desain sistem ini dapat memberikan gambaran alur kerja atau proses 

yang terdapat pada sistem yang akan dibangun. Perancangan sistem 

terdiri dari beberapa rancangan, yaitu : 

1. Perancangan Unified Modeling Language (UML) 

2. Perancangan Antarmuka (Interface) 

c. Implementasi 

 Tahap implementasi yaitu tahap pengimplementasian rancangan 

sistem ke dalam  aplikasi, mengunakan bahasa pemrograman PHP. 

d. Pengujian dan evaluasi 

 Pada tahap ini akan dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa 

sistem yang dibangun sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

yang diinginkan. Serta dilakukan evaluasi terhadap sistem, sehingga 

didapat timbal balik yang berguna untuk perbaikan dan 

pengembangan selanjutnya. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, sistematika penulisan laporan adalah 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori, berisi tentang dasar teori yang berfungsi sebagai 

sumber atau alat dalam memahami permasalahan yang terkait dalam 

pembuatan sistem, yaitu  hal-hal yang berhubungan dengan bencana. 

Bab III Metodologi, berisi tentang arsitektur dan pengaturan sistem, model 

sistem yang akan dibangun, dan menjelaskan mengenai proses 

perancangan dalam pembuatan sistem yang meliputi rancangan sistem 

menggunakan UML dan desain antarmuka. 

Bab IV Implementasi dan Evaluasi Sistem, berisi tentang hasil dan 

pembahasan sistem yang telah berhasil dibangun, serta melakukan 

pengujian dan evaluasi terhadap aplikasi yang dibuat untuk mengetahui 

apakah aplikasi tersebut telah dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran penulis yang berguna 

untuk pengembangan perangkat lunak dan pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

 

2.1 Pengertian Bencana 

 Bencana adalah suatu kejadian alam, buatan manusia, atau perpaduan 

antara keduanya yang terjadi secara tiba-tiba sehingga menimbulkan dampak 

negatif yang dahsyat bagi kelangsungan kehidupan (Priambodo, 2009:22). 

 Bencana adalah peristiwa  atau  rangkaian  peristiwa yang  mengancam  

dan  mengganggu  kehidupan  dan penghidupan  masyarakat  yang  disebabkan,  

baik  oleh faktor  alam dan/atau  faktor  non alam  maupun  faktor manusia  

sehingga mengakibatkan  timbulnya  korban jiwa  manusia,  kerusakan  

lingkungan,  kerugian  harta benda, dan dampak psikologis (UU No 24 Tahun 

2007 tentang Penanggulangan Bencana). 

 Berdasarkan penyebabnya, bencana secara umum dibagi menjadi tiga 

kategori (UU No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana), yaitu: 

a. Bencana Alam 

 Bencana alam merupakan bencana  yang  diakibatkan  oleh  peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh  alam antara lain berupa 

gempa bumi,  tsunami,  gunung  meletus,  banjir,  kekeringan,   angin  

topan,  dan  tanah  longsor. 
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b. Bencana non Alam 

 Merupakan bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian  

peristiwa  non alam  yang  antara  lain berupa gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 

c. Bencana Sosial 

 Tipe bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 

peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial 

antarkelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror. 

2.2 Karakteristik Bencana di Indonesia 

 Tindakan-tindakan mitigasi dapat berjalan lebih baik apabila adanya 

pemahaman yang baik mengenai sifat/karakteristik dari bencana sasaran. Berikut 

ini beberapa karakteristik dari beberapa jenis bencana (Harjadi, et. al., 2007) 

yang terkait dengan penelitian ini: 

a. Gempa Bumi 

 Adalah berguncangnya bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar 

lempeng bumi, patahan aktif aktivitas gunung api atau runtuhan batuan.  

Gempa bumi merupakan peristiwa pelepasan energi yang menyebabkan 

pergeseran (dislokasi) pada bagian dalam bumi secara tiba-tiba. 

Beberapa hal yang menyebabkan timbulnya gempa bumi: 

1. Proses tektonik akibat pergerakan kulit/lempeng bumi 

2. Aktivitas sesar di permukaan bumi 
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3. Pergeseran geomorfologi secara lokal, contohnya terjadi runtuhan 

tanah. 

4. Aktivitas gunung api 

5. Ledakan nuklir 

b. Banjir 

 Banjir adalah aliran air sungai yang tingginya melebihi permukaan 

air normal sehingga meluap dari palung sungai menyebabkan terjadinya 

genangan pada lahan rendah di sekitar / di sisi sungai. Aliran air tersebut 

semakin meninggi dan melintasi daerah yang biasanya tidak dilewatinya. 

Beberapa kategori banjir berdasarkan jenis airnya: 

1. Banjir karena hujan  lebat yang melebihi kapasitas kemampuan dari 

sistem pengaliran air yang terdiri dari sistem drainase  buatan 

manusia dan sungai alami. 

2. Banjir yang diakibatkan oleh meningkatnya permukaan laut akibat 

air pasang atau meningginya gelombang laut karena badai. 

3. Banjir karena kegagalan bangunan buatan manusia, seperti 

bendungan, tanggul, dan bangunan pengendali air lainnya. 

4. Banjir karena kegagalan bendungan alam atau penyumbatan akibat 

runtuhnya tebing sungai. Ketika sumbatan/bendungan tidak mampu 

menahan tekanan air sungai, maka bendungan hancur dan air 

secara tiba-tiba mengalir deras seperti banjir bandang. 
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Hal-hal yang dapat memicu timbulnya banjir antara alin: 

1. Curah hujan yang melebihi kemampuan sistem pengairan suatu 

daerah. 

2. Menurunnya kapasitas pengaliran sungai karena sedimentasi, dan 

atau penumpukan sampah. 

3. Berkurangnya daerah resapan air. 

4. Rusaknya sistem pengendalian air. 

Gejala atau ciri-ciri akan terjadinya banjir antara lain: 

1. Curah hujan yang tinggi pada waktu yang lama pada daerah rawan 

bencana banjir. 

2. Tingginya pasang laut yang disertai badai mengindikasikan akan 

terjadinya banjir pada daerah yang terpengaruh oleh pasang surut. 

c. Letusan gunung api 

 Gunung api adalah bentuk timbunan (kerucut dan lainnya) di 

permukaan bumi yang dibangun oleh timbunan rempah letusan, atau 

tempat munculnya batuan lelehan (magma) / rempah lepas / gas yang 

berasal dari bagian dalam bumi.  

Beberapa hal yang dapat mengakibatkan meletusnya sebuah gunung api: 

1. Pancaran magma dari dalam bumi yang berasosiasi dengan arus 

konveksi panas. 

2. Proses tektonik dari pergerakan dan pembentukan lempeng / kulit 

bumi. 
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3. Akumulasi dari tekanan dan temperatur fluida magma yang pada 

akhirnya menimbulkan pelepasan energi. 

d. Tsunami 

 Tsunami berasal dari kata “Tsu” yang berarti pelabuhan dan 

“Nami” yang artinya gelombang. Jadi secara umum dapat diartikan 

gelombang besar/membesar di pelabuhan.  

 Tsunami juga dapat diartikan sebagai gelombang laut dengan 

periode panjang yang ditimbulkan oleh gangguan impulsif dari dasar laut. 

Gangguan impulsif tersebut dapat berupa gempa bumi tektonik, erupsi 

vulkanik atau longsoran. Berikut beberapa penyebab timbulnya tsunami: 

1. Gempa bumi yang diikuti dengan dislokasi/perpindahan masa 

tanah/batuan yang sangat besar dibawah air (laut/danau). 

2. Tanah longsor dibawah tubuh air/laut. 

3. Letusan gunung api bawah laut dan gunung api pulau. 

 

2.3 Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana 

 

 Agar dampak negatif dari bencana menjadi sekecil mungkin, diperlukan 

suatu kegiatan yang berkelanjutan. Untuk itulah diperlukan adanya 

penyelenggaraan penanggulangan bencana. Penyelenggaraan penanggulangan 

bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan 

pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, 

tanggap darurat, dan rehabilitasi.  

 Rangkaian kegiatan tersebut apabila digambarkan dalam suatu siklus 

penanggulangan bencana akan terlihat seperti gambar 2.1. 
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Pada gambar 2.1, terlihat bahwa siklus penanggulangan bencana terbagi menjadi 

empat tahapan. Namun, pada dasarnya penyelenggaraan tersebut hanya terdiri 

atas tiga tahapan, yaitu: 

1. Pra bencana, yang meliputi dua tahapan, yaitu: 

a. Situasi tidak terjadi bencana 

b. Situasi ada potensi terjadi bencana 

2. Tanggap Darurat, yaitu pada saat bencana terjadi. 

3. Pasca bencana yang dilakukan saat setelah terjadi bencana, 

pada Gambar 1 ditunjukkan pada tahapan/kegiatan pemulihan. 

 Yang perlu diperhatikan adalah, tahapan kegiatan di atas bukan 

merupakan suatu kegiatan yang terpisah satu dengan yang lainnnya dengan jelas. 

Akan tetapi, setiap waktu, semua tahapan dilaksanakan secara bersama-sama 

namun dengan porsi yang berbeda. Misalnya ketika tahapan Tanggap Bencana 

dilaksanakan, tahapan pencegahan dan mitigasi (tahapan pra bencana) tetap 

Gambar 2.1 Siklus Penanggulangan Bencana 
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berjalan untuk mengantisipasi bencana yang akan terjadi pada waktu yang akan 

datang. 

Penjelasan mengenai apa saja yang dilakukan pada tahapan-tahapan tersebut 

secara lebih rinci, adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahap pra bencana dalam situasi tidak terjadi bencana 

Dilakukan penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana (Disaster 

Management Plan), yang merupakan rencana umum dan menyeluruh 

yang meliputi seluruh kegiatan/tahapan penanggulangan bencana. Pada 

tahap ini, secara khusus juga dilakukan penyususan rencana mitigasi 

terhadap bencana tertentu, misal mitigasi bencana letusan gunung 

merapi. 

2. Pada tahap pra bencana dalam situasi ada potensi terjadinya bencana 

Dilakukan penyusunan Rencana Kontinjensi (Contigency Plan). Yaitu 

Rencana Kesiapsiagaan untuk menghadapai keadaan darurat pada saat 

bencana terjadi. Penysusuan ini didasarkan atas skenario terjadinya 

bencana tertentu (single hazard). 

3. Pada saat Tanggap Darurat 

Dilakukan Rencana Operasional (Operational Plan) yang merupakan 

aktivasi/wujud dari Rencana Kesiapsiagaan / Rencana Kontinjensi yang 

telah disusun pada tahap sebelumnya. 
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4. Pada Tahap Pemulihan 

Dilakukan penyusunan Rencana Pemulihan (Recovery Plan) yang 

meliputi rencana rehabilitasi dan rekonstruksi yang dilakukan pada pasca 

bencana. Sedangkan jika bencana belum terjadi, dilakukan penyususan 

pedoman penanggulangan pasca bencana untuk mengantisipasi kejadian 

bencana yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODOLOGI 

 

 

 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada intinya dibagi menjadi 

tiga tahapan, pra bencana, tanggap darurat dan pasca bencana. Serta, secara 

umum, kegiatan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu kegiatan pencegahan 

bencana dan kegiatan penanganan bencana. Masing-masing kegiatan ini 

menangani  hal-hal yang berbeda. Karena itulah, diperlukan kemampuan sistem 

yang berbeda-beda pula. Berikut ini beberapa hal yang harus dimiliki oleh sistem 

untuk masing-masing kegiatan: 

a. Pencegahan bencana 

1. Untuk kegiatan penanggulangan bencana, diperlukan suatu media 

penyampaian informasi. Informasi ini dapat berupa artikel, 

pengumuman, peringatan, dan sebagainya. Jadi, diperlukan suatu 

modul yang menangani informasi/berita, yang dapat memiliki 

beberapa kategori sekaligus. 

2. Pada tahap ini, informasi mengenai status gunung api, banjir, gempa 

bumi dan tsunami juga sangat dibutuhkan. Fitur yang dapat 

menampilkan informasi-infomasi ini juga sangat diharapkan dimiliki 

oleh sistem. Informasi ini juga akan lebih baik lagi jika dapat berupa 

sebuah peta interaktif, baik untuk gempa bumu, maupun gunung api. 
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3. Lokasi posko, data orang hilang dan korban, biasanya juga dicari 

oleh masyarakat umum. Oleh karena itu, hal-hal tersebut diharapkan 

dapat ditangani oleh sistem. 

b. Penanganan bencana 

1. Pada tahapan tanggap darurat, data-data kejadian seperti nama, lokasi 

terjadi, jenisnya, dll, perlu dicatat. Sehingga diperlukan suatu fitur 

sistem yang dapat menanganinya.  

2. Setiap kejadian pasti akan  memiliki posko, data-data posko ini, 

seperti lokasi, nama, penanggung jawab, sangat diperlukan nantinya. 

Manajemen lokasi posko perlu dimiliki oleh sistem. 

3. Pada tiap-tiap posko, terdapat logistik yang biasanya memiliki 

keragaman jenis. Pencatatan tentang logistik ini juga perlu dimiliki, 

agar kegiatan seperti masuknya suatu barang, keluar, atau kegiatan 

konsumsi/pemakaian dapat dicatat atau didokumentasikan. 

4. Di tiap posko juga pada umumnya atau pastinya akan terdapat 

masyarakat atau warga yang mengungsi, entah mereka secara 

langsung merupakan korban bencana, takut, atau alasan lainnya. 

Pencatatan tentang pengungsi ini juga diperlukan. Hal ini akan 

mempermudah pencarian jika terdapat warga yang sedang mencari 

anggota keluarganya. 

5. Biasanya, karena panik atau alasan lainnya, akan ada warga yang 

terpisah dengan keluarganya. Sehingga, pihak keluarga melaporkan 
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bahwa salah satu anggotanya hilang. Penanganan pelaporan seperti ini 

sangat perlu dimiliki oleh sistem. 

6. Diperlukan fitur untuk mencatat data-data korban kejadian. 

3.1.1 Skenario Use Case 

 Skenario use case adalah langkah-langkah yang menerangkan urutan 

kejadian antara pengguna sistem dengan sistem. Skenario pada aplikasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Skenario Login 

Pada skenario login terdapat beberapa tahapan, yaitu: 

a. Semua pengguna yang membuka sistem. 

b. Pengguna mengetikkan username dan password lalu login 

c. Sistem melakukan autentifikasi data username dan password tersebut dan 

memeberikan hak akses/otoritas sesuai dengan role yang dimiliki oleh 

pengguna. 

d. Jika kombinasi username dan password terdaftar, sistem mengizinkan 

pengguna masuk dan menampilkan menu sesuai dengan otoritasnya. 

2. Skenario Manajemen Role 

Pada skenario manajemen role, tahapan-tahapannya meliputi: 

a. Pengguna dengan hak akses  manajemen sistem masuk ke aplikasi. 

b. Pengguna memasukkan data-data yang diperlukan, yaitu nama role dan 

hak akses untuk role tersebut. 
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c. Sistem melakukan validasi dan beberapa proses lain terhadap data yang 

dimasukkan, kemudian menyimpan data tersebut, lalu memberi informasi 

mengenai hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

3. Skenario Manajemen Akun / Pengguna 

Pada skenario manajemen akun / pengguna, terdapat tahapan-tahapan seperti 

berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen sistem masuk ke aplikasi. 

b. Pengguna memasukkan data-data yang diperlukan, yaitu nama lengkap 

pengguna, nama akun, sandi, dan pilihan role . 

c. Setelah melakukan beberapa proses terhadap data-data yang dimasukkan 

oleh pengguna, sistem akan menyimpannya kemudian memberikan 

informasi tentang hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

4. Skenario Manajemen Status Gunung Api 

Pada skenario ini, terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen status masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan nama gunung, tingkatan bahaya, dan deskripsi 

(opsional). 

c. Sistem memvalidasi data dan melakukan beberapa proses lain, lalu 

memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 
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5. Skenario Manajemen Gempa Bumi 

Pada skenario ini, terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen status masuk ke sistem. 

b. Pengguna  memasukkan data wilayah. 

c. Sistem memvalidasi data dan melakukan beberapa proses lain, lalu 

memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

6. Skenario Manajemen Kejadian 

Pada skenario manajemen kejadian terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen kejadian masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan data-data yang dibutuhkan, yaitu nama kejadian, 

tanggal kejadian terjadi, kategori kejadian, deskripsi, lokasi kejadian 

dalam lintang dan bujur. 

c. Sistem melakukan proses terhadap data-data yang diinputkan oleh 

pengguna, lalu memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

7. Skenario Manajemen Posko 

Pada skenario manajemen posko terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen posko masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan data nama posko, koordinator posko, deskripsi 

posko, lokasi posko dalam lintang dan bujur. 
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c. Sistem melakukan proses terhadap data-data dari pengguna, lalu 

memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

8. Skenario Manajemen Logistik 

Pada skenario manajemen kejadian logistik terdapat tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen posko  masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan data nama barang, jumlah barang, satuan jumlah 

barang, tipe transaksi, dan keterangan (opsional). 

c. Sistem mengecek ketersediaan barang, melakukan beberapa proses lain 

terhadap data-data dari pengguna, lalu memberikan informasi hasil 

proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

9. Skenario Manajemen Pengungsi 

Pada skenario manajemen pengungsi terdapat tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen posko  masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan data-data pengungsi, yaitu nama lengkap, jenis 

kelamin, umur, kabupaten, dan desa. 

c. Sistem melakukan beberapa proses terhadap data-data dari pengguna, 

lalu memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 
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10. Skenario Manajemen Orang Hilang 

Pada skenario manajemen orang hilang terdapat tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen posko masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan data-data orang hilang, yaitu nama lengkap, jenis 

kelamin, umur, ciri-ciri, tanggal hilang kontak, nama pelapor, nomor 

kontak pelapor, dan keterangan (opsional). 

c. Sistem melakukan beberapa proses terhadap data-data dari pengguna, 

lalu memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

11. Skenario Manajemen Korban 

Pada skenario manajemen korban terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen posko masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan nama (opsional), jenis kelamin, perkiraan umur, 

kondisi kesehatan korban,  dan keterangan tambahan (opsional). 

c. Sistem melakukan proses terhadap data-data dari pengguna, lalu 

memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem.  

12. Skenario Manajemen Kategori Artikel 

Pada skenario manajemen kategori artikel  terdapat tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen artikel masuk ke sistem. 
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b. Pengguna memasukkan nama kategori dan deskripsi/keterangan 

(opsional). 

c. Sistem memproses data-data kategori tersebut, menyimpan, kemudian 

memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

13. Skenario Manajemen Artikel 

Pada skenario manajemen artikel  terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen artikel masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkan judul, kategori artikel, dan isi artikel. 

c. Sistem melakukan cek redundansi data dan proses lainnya, kemudian 

menyimpan data tersebut, lalu memberikan informasi hasil proses kepada 

pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 

14. Skenario Manajemen Slideshow Gambar 

Pada skenario manajemen slideshow gambar  terdapat tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

a. Pengguna dengan hak akses manajemen artikel masuk ke sistem. 

b. Pengguna memasukkana data berupa nama berkas gambar, menentukan 

urutannya, dan menentukan apakah gambar ditampilkan atau tidak. 

c. Sistem melakukan proses terhadap data-data dari pengguna, menyimpan,  

lalu memberikan informasi hasil proses kepada pengguna. 

d. Pengguna menerima informasi dari sistem. 
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3.1.2 Kebutuhan Input 

 Data yang akan dimasukkan ke dalam sistem adalah berupa data-data yang 

berkaitan dengan upaya pencegahan (mitigasi) dan atau penanganan bencana. 

Data-data ini  dimasukkan oleh pengguna yang memiliki hak akses terhadap data 

yang bersangkutan. Berdasarkan skenario use case sebelumnya, inputan yang 

dilakukan oleh pengguna adalah sebagai berikut: 

1. Login terdiri dari username dan password. 

2. Data role terdiri dari nama role dan hak akses. 

3. Pengguna/akun sistem terdiri dari nama lengkap, nama akun, sandi, dan 

tipe role. 

4. Data status gunung api terdiri dari nama gunung, tingkatan bahaya, dan 

deskripsi. 

5. Data status gempa bumi yaitu data wilayah terjadinya gempa. 

6. Data kejadian terdiri dari nama kejadian, tanggal terjadi, kategori  

kejadian, deskripsi, lokasi dalam lintang dan bujur. 

7. Data posko terdiri dari nama posko, koordinator posko, deskripsi posko, 

lokasi dalam lintang dan bujur. 

8. Data logistik terdiri dari nama barang, jumlah barang, satuan jumlah 

barang, tipe transaksi, dan keterangan (opsional). 

9. Data pengungsi terdiri dari nama lengkap, jenis kelamin, umur, 

kabupaten, dan desa. 
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10. Data orang hilang terdiri dari nama, jenis kelamin, umur, ciri-ciri, tanggal 

hilang kontak, kabupaten, desa, nama pelapor, nomor kontak pelapor dan 

keterangan tambahan. 

11. Data korban terdiri dari nama, jenis kelamin, perkiraan umur, ciri-ciri, 

kondisi kesehatan, kabupaten, desa dan keterangan tambahan. 

12. Data kategori artikel terdiri dari nama kategori dan deskripsi kategori. 

13. Data artikel terdiri dari judul artikel, kategori artikel dan isi artikel. 

14. Data slideshow gambar terdiri dari nama berkas / gambar, urutan berkas 

pada slideshow, dan status keaktifan gambar. 

3.1.3 Kebutuhan Output 

 Output dari aplikasi ini berupa informasi/artikel/berita untuk tahap 

pencegahan bencana, dan statistik penggunaan logistik, pengungsi, orang hilang 

dan korban dalam bentuk grafik untuk tahap penanganan bencana. 

3.1.4 Kebutuhan Antarmuka 

 Perancangan antarmuka yang efisien akan memudahkan pengguna 

dalam menggunakan sistem. Kebutuhan  antarmuka dari aplikasi sistem 

informasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Antarmuka halaman login, digunakan oleh semua akun yang akan 

menggunakan sistem. 

2. Antarmuka halaman dashboard, halaman utama yang ditampilkan setelah 

pengguna login ke aplikasi. 
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3. Antarmuka halaman akses kontrol, merupakan halaman dalam proses 

manajemen akses kontrol (manajemen akun dan role). 

4. Antarmuka halaman tambah akun, digunakan untuk media menambahkan 

akun sistem. 

5. Antarmuka halaman tambah role, merupakan halaman ketika ingin 

menambahkan role akun.  

6. Antarmuka halaman manajemen status gempa bumi, berisi daftar data 

gempa bumi yang terjadi. 

7. Antarmuka halaman manajemen status gunung api, digunakan pada 

proses manjemen gunung api. 

8. Antarmuka halaman tambah gunung api, digunakan untuk menambahkan 

data gunung api. 

9. Antarmuka halaman manajemen data kejadian, digunakan pada proses 

manjemen kejadian. 

10. Antarmuka halaman tambah kejadian bencana, digunakan ketika akan 

menambahkan bencana yang terjadi. 

11. Antarmuka halaman posko, digunakan untuk proses manajemen posko. 

12. Antarmuka halaman tambah posko, digunakan untuk menambahkan 

posko. 

13. Antarmuka halaman logistik umum, digunakan untuk proses manajemen 

logistik.  

14. Antarmuka halaman tambah satuan logistik, digunakan untuk 

menambahkan data satuan untuk barang logistik. 
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15. Antarmuka halaman tambah grup/tipe barang logistik, digunakan untuk 

menambahkan data grup/tipe barang logistik. 

16. Antarmuka halaman tambah barang logistik, digunakan untuk 

menambahkan jenis barang logistik. 

17. Antarmuka halaman logistik posko, digunakan pada proses manajemen 

logistik posko. 

18. Antarmuka halaman pemasukkan barang logistik, digunakan ketika 

proses pemasukkan barang logistik. 

19. Antarmuka halaman pangunaan barang logistik, digunakan untuk proses 

penggunaan barang logistik. 

20. Antarmuka halaman permintaan bantuan logistik, digunakan pada 

prosesm permintaan bantuan logistik. 

21. Antarmuka halaman pengungsi, digunakan untuk manjemen pengungsi 

posko. 

22. Antarmuka halaman tambah pengungsi, digunakan pada proses 

menambahkan pengungsi. 

23. Antarmuka halaman orang hilang & korban, digunakan pada proses 

manajemen orang hilang dan korban bencana. 

24. Antarmuka halaman tambah orang hilang, digunakan pada proses 

pencatatan laporan orang hilang. 

25. Antarmuka halaman korban bencana, digunakan pada proses pencatatan 

korban bencana. 
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26. Antarmuka halaman manajemen artikel, digunakan pada proses 

manjemen artikel.  

27. Antarmuka halaman tambah artikel, digunakan pada proses penambahan 

artikel. 

28.  Antarmuka halaman manajemen kategori artikel, digunakan pada proses 

manajemen kategori artikel.  

29. Antarmuka halaman tambah kategori artikel,  digunakan pada proses 

penambahan kategori artikel. 

30. Antarmuka halaman manajemen gambar slideshow, digunakan pada 

proses manajemen gambar slideshow. 

31. Antarmuka halaman tambah gambar slideshow, digunakan pada proses 

penambahan data gambar slideshow.  

32. Antarmuka halaman utama frontend, merupakan antarmuka utama 

inetraksi dengan pengguna umum. 

33. Antarmuka halaman detail konten frontend, digunakan pada proses 

menampilkan informasi / konten pada frontend. Konten yang dimaksud 

dapat berupa artikel, peta, tabel, dan sebagainya. 



27 

 

 

3.2 Perancangan Sistem 

3.2.1 Use Case Diagram 

 Use Case diagram adalah diagram yang mendeskripsikan interaksi antara 

pengguna sistem dengan sistem itu sendiri melalui sebuah cerita bagaimana suatu 

sistem dipakai. Use Case diagram aplikasi yang dibangun pada penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar 3.1. 

 uc Use Case SI Kebencanaan

Sistem Informasi Kebencanaan

Akun

Manajer Sistem

Manajer Status

Manajer Kejadian

Manajer Posko

Manajer Artikel

LoginEdit Profil

Manajemen Role

Manajemen Akun

manajemen status 

gunung api

manajemen kejadian

manajemen posko

manajemen logistik 

umum

manajemen logistik 

posko

manajemen 

pengungsi

manajemen orang 

hilang

manajemen korban 

bencana

manajemen artikel

manajemen kategori 

artikel

Guest

Lihat/Cari Artikel

Lihat/Cari Data 

Gempa bumi

Lihat/Cari Data 

Gunung Api

manajemen 

slideshow berkas

manajemen status 

gempa bumi

Lihat/Cari Orang 

Hilang/Korban

Lihat/Cari Posko

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram Sistem Informasi Bencana 
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3.2.2 Basis Data 

Basis data merupakan tempat data-data yang diperlukan/diolah oleh 

sebuah sistem/aplikasi disimpan. Sistem yang sedang dibangun ini, akan 

menggunakan sebuah basis data yang bersifat dinamis dan terpusat pada satu 

lokasi. Rancangan basis data aplikasi berbasis web Sistem Informasi ini dapat 

dilihat pada tabel 3.1 hingga 3.23. 

 Tabel 3.1 menunjukkan struktur dari tabel akun. Tabel ini berisi data 

pengguna sistem. Tiap-tiap pengguna ini memiliki role yang mengatur hak akses 

mereka terhadap fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi. Data role ini disimpan 

pada tabel roles. Strukturnya dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.1 Tabel akun 

No Field Type Action 

1 nama_akun Varchar(45) Primary Key 

2 nama_lengkap Varchar(150)  

3 sandi Varchar(45)  

4 role Int  

5 posko Int   

Tabel 3.2 Tabel roles 

No Field Type Action 

1 id_role Int Primary Key 

2 nama_role Varchar(255)  

3 man_sistem Enum  

4 man_sistem Enum  

5 man_sistem Enum  

6 man_sistem Enum  

7 man_sistem Enum  
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 Struktur tabel artikel ditunjukkan oleh Tabel 3.3. Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan data artikel yang yang dapat memiliki lebih dari satu buah kategori 

artikel. Tabel 3.4 menunjukkan struktur tabel kategori artikel, sedangkan tabel 3.5 

digunakan untuk menyimpan data artikel dan kategori yang dimiliki oleh artikel 

tersebut. 

Tabel 3.3 Tabel artikel 

No Field Type Action 

1 id_artikel Int Primary Key 

2 dibuat_oleh Varchar(45)  

3 judul Text  

4 konten Text  

5 waktu_simpan Datetime  

Tabel 3.4 Tabel kategori_artikel 

No Field Type Action 

1 idkategori_artikel Int Primary Key 

2 nama_kategori Varchar(200)  

3 keterangan Text  

Tabel 3.5 Tabel artikel_dan_kategorinya 

No Field Type Action 

1 id_artikel Int  

2 idkategori_artikel Int  

 Tabel 3.6  digunakan untuk menyimpan data gunung api. Data ini termasuk 

lokasi geografis dalam garis lintang (disimpan pada field lat), garis bujur 

(disimpan pada field lon), dan status bahaya dari gunung tersebut (disimpan pada 

field status_level).  Data dari status_level adalah antara 1, 2, 3, dan 4. Data 1 
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menunjukkan level normal, 2 menunjukkan status waspada, 3 berarti siaga, dan 4 

menunjukkan level awas.  

Tabel 3.6 Tabel gunungapi 

No Field Type Action 

1 id_gunung Int Primary Key 

2 nama Varchar(255)  

3 lat Float(10,6)  

4 lon Float(10,6)  

5 status_level enum  

6 keterangan Text  

 Tabel history_gempa_bmkg (tabel 3.7) dan history_gempa_usgs (tabel 3.8) 

menyimpan data dari gempa bumi yang terjadi. history_gempa_bmkg berisi data 

gempa bumi yang sumber datanya berasal dari BMKG (Badan Meterorologi 

Klimatologi dan Geofisika) Indonesia, sedangkan tabel history_gempa_usgs 

meyimpan data yang berasal dari USGS (United States Geological Survey) 

Amerika. Kedua tabel ini memiliki jumlah dan tipe field yang sama persis. Field 

lat dan lon menyimpan koordinat gempa dalam garis lintang dan bujur, sedangkan 

field wilayah menyimpan nama/wilayah tempat terjadinya gempa. 

Tabel 3.7 Tabel history_gempa_bmkg 

No Field Type Action 

1 id_gunung Int Primary Key 

2 waktu Datetime  

3 lat Float(10,6)  

4 lon Float(10,6)  

5 magnitude Float  
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6 kedalaman Float  

7 wilayah Text  

Tabel 3.8 Tabel history_gempa_usgs 

No Field Type Action 

1 id_gunung Int Primary Key 

2 waktu Datetime  

3 lat Float(10,6)  

4 lon Float(10,6)  

5 magnitude Float  

6 kedalaman Float  

7 wilayah Text  

 Tabel 3.9 merupakan struktur dari tabel kejadian yang menyimpan data 

peristiwa bencana yang akan ditangani. Tabel ini juga myimpan lokasi kejadian 

dalam garis lintang dan bujur (lokasi_lat, lokasi_lon). Di suatu lokasi kejadian, 

memungkinkan terjadinya beberapa jenis/kategori kejadian, misal di suatu tempat 

terjadi gempa bumi dan tsunami. Data jenis kejadian dari suatu peristiwa ini 

disimpan dalam tabel kejadian_dan_jenisnya. Jenis kejadian disimpan pada tabel 

jenis_kejadian.  

Tabel 3.9 Tabel kejadian 

No Field Type Action 

1 id_kejadian Int Primary Key 

2 nama_kejadian Varchar(255)  

3 tgl_terjadi Date  

4 lokasi_lat Float(10,6)  

5 lokasi_lon Float(10,6)  
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6 deskripsi_kejadian Text  

7 status Enum  

Tabel 3.10 Tabel jenis_kejadian 

No Field Type Action 

1 id_ jenis_kejadian Int Primary Key 

2 nama_jenis_kejadian Varchar(255)  

3 deskripsi_ jenis_kejadian Text  

Tabel 3.11 Tabel kejadian_dan_jenisnya 

No Field Type Action 

1 id_ kejadian Int  

2 id_jenis_kejadian Int  

 Tabel korban (tabel 3.12) digunakan untuk menyimpan data korban 

bencana, mulai dari nama lengkap, ciri-ciri, perkiraan umur, hingga kondisi 

kesehatannya. Data kondisi kesehatan ini mengacu ke tabel 

korban_kondisi_kesehatan. 

Tabel 3.12 Tabel korban 

No Field Type Action 

1 id_korban Int Primary Key 

2 nama_lengkap Varchar(255)  

3 jenis_kelamin Enum  

4 umur Int  

5 ciri_ciri Text  

6 kondisi_kesehatan Enum  

7 alamat_kabupaten Varchar(255)  

8 alamat_desa Varchar(255)  
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9 keterangan Text  

10 berkas_foto Text  

11 tgl_buat Datetime  

12 tgl_simpan Datetime  

13 id_kejadian Int  

14 id_posko Int  

Tabel 3.13 Tabel korban_kondisi_kesehatan 

No Field Type Action 

1 id_ kondisi Int Primary Key 

2 nama_kondisi Varchar(255)  

3 deskripsi_kondisi Text  

 Tabel 3.14 menyimpan data jenis-jenis barang logistik. Data-data ini akan 

digunakan pada manajemen logistik posko. Field satuan_terkecil berisi data 

satuan paling kecil dari suatu item/barang, satuan_terbesar berisi data satuan 

terbesarnya, sedangkan translasi_satuan merupakan jumlah kesetaraan antara 

satuan_terbesar dengan satuan_terkecil. Misal barang A satuan terkecilnya adalah 

bungkus, satuan terbesarnya adalah dus, dan translasinya adalah 45 (1 dus berisi 

45 bungkus). 

Tabel 3.15 Tabel logistik_item 

No Field Type Action 

1 id_ item Int Primary Key 

2 grupt_item Int  

3 nama_item Varchar(255)  

4 satuan_terkecil Int  

5 satuan_terbesar Int  
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6 translasi_satuan Int  

7 deskripsi_item Text  

Tabel 3.16 Tabel logistik_item_grup 

No Field Type Action 

1 id_grup Int Primary Key 

2 nama_grup Varchar(255)  

3 deskripsi_kondisi Text  

  

Tabel 3.17 Tabel logistik_item_satuan 

No Field Type Action 

1 id_satuan Int Primary Key 

2 nama_satuan Varchar(255)  

3 deskripsi Text  

 Tabel 3.18 mencatat semua transaksi yang berkaitan dengan logistik posko. 

Penerimaan barang, pemakaian, atau transfer barang semua akan dicatat pada 

tabel ini. 

Tabel 3.19 Tabel logistik_item_transaksi 

No Field Type Action 

1 id_trx Int Primary Key 

2 id_posko Int  

3 id_item Int  

4 id_tipe_transaksi Int  

5 tgl_transaksi Datetime  

6 id_satuan Int   

7 jumlah_item Int  

8 deskripsi Text  

9 disimpan_oleh Varchar(45)  
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 Tabel 3.18 menunjukkan struktur dari tabel orang_gilang pada basis data. 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data orang hilang yang dilaporkan. 

Tabel 3.20 Tabel orang_hilang 

No Field Type Action 

1 id_orang Int Primary Key 

2 nama_lengkap Varchar(255)  

3 jenis_kelamin Enum  

4 umur Int  

5 ciri_ciri Text  

6 tgl_hilang_kabar Date   

7 alamat_kabupaten Varchar(255)  

8 alamat_desa Varchar(255)  

9 nama_pelapor Varchar(255)  

10 no_kontak_pelapor Varchar(20)  

11 keterangan Text  

12 berkas_foto Text  

13 tgl_buat Datetime  

14 tgl_simpan Datetime  

15 id_kejadian Int  

16 id_posko Int  

 Tabel 3.19  menampilkan struktur tabel pengungsi yang digunakan untuk 

menyimpan data-data pengungsi yang menempati suatu posko. 

Tabel 3.21 Tabel pengungsi 

 No Field Type Action 

1 id_pengungsi Int Primary Key 

2 nama_lengkap Varchar(255)  
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3 jenis_kelamin Int  

4 umur Int  

5 alamat_kabupaten Varchar(255)  

6 alamat_desa Varchar(255)  

7 id_kejadian Int  

8 id_posko Int  

9 keterangan Text  

  Tabel 3.20 merupakan struktur dari tabel posko. Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan data-data posko. 

Tabel 3.22 Tabel posko 

No Field Type Action 

1 id_posko Int Primary Key 

2 nama_posko Varchar(255)  

3 lokasi_lat Float(10,6)  

4 lokasi_lon Float(10,6)  

5 koordinator Varchar(255)  

6 deskripsi_posko Text  

Tabel 3.23 Tabel posko_dan_logistiknya 

No Field Type Action 

1 id_posko Int  

2 id_item_logistik Int  

3 jumlah_stok Int  

Tabel 3.24 Tabel posko_untuk_kejadian 

No Field Type Action 

1 id_posko Int  

2 Id_kejadian Int  
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 Tabel 3.23 adalah tabel yang menunjukkan struktur dari tabel basis data 

slideshow. Tabel ini menyimpan data-data slideshow berkas. Field  url 

menyimpan alamat tautan yang terhubung dengan berkas slideshow. Sedangkan 

no_urut menyimpan urutan berkas di dalam daftar slideshow. 

Tabel 3.25 Tabel slideshow 

No Field Type Action 

1 id_slideshow Int Primary Key 

2 nama_berkas Text  

3 url Text  

4 no_urut Int   

  Relasi antar tabel dalam basis data ini dapat di lihat pada gambar 3.24. 

Relasi antar tabel menunjukkan hubungan, keterkaitan, dan kebutuhan dari suatu 

tabel terhadap tabel lainnya dalam suatu database. Relasi ini juga dapat digunakan 

untuk melihat alur dan cara kerja suatu aplikasi. 
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Gambar 3.2 Relasi Tabel Basis Data 
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3.2.3 Activity Diagram 

 Activity Diagram adalah diagram yang menunjukkan alur kerja sistem. 

Diagram ini akan menunjukkan aliran aktifitas yang terjadi pada sistem yang 

sedang dibangun, dari saat aktifitas mulai, hingga aktifitas tersebut selesai. 

Berikut ini adalah beberapa activity diagram dari aplikasi yang dibangun: 

1. Activity Diagram Manajemen Role 

Diagram pada gambar 3.3 menunjukkan aktifitas manajer sistem dalam 

melakukan proses manajemen role. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Role

Manajer Sistem Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

role

Registrasi 

Role

Edit Role

pilih data 

yang akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

Role
Proses 

Perubahan 

Role

Proses 

Hapus Role

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Manajemen Role 
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2. Activity Diagram Manajemen Akun 

Diagram pada gambar 3.4 menunjukkan aktifitas manajer sistem dalam 

melakukan proses manajemen akun. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Akun

Manajer Sistem Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

akun

Registrasi 

Akun

Edit Akun

pilih ata yang 

akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

Akun

Proses 

Perubahan 

Data Akun

Proses 

Hapus Akun

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Manajemen Akun 
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3. Activity Diagram Manajemen Kategori Artikel 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer artikel dalam melakukan 

proses manajemen kategori artikel. Diagram ini ditunjukkan pada gambar 3.5. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Kategori Artikel

Manajer Artikel Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen  

Kategori 

Artikel

Registrasi  

Kategori 

Artikel

Edit   

Kategori 

Artikel

pilih data 

yang akan 

dihapus

Proses 

Registrasi   

Kategori 

Artikel
Proses 

Perubahan 

Data   

Kategori 

Artikel

Proses 

Hapus   

Kategori 

Artikel

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Manajemen Kategori Artikel 
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4. Activity Diagram Manajemen Artikel. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer artikel dalam melakukan 

proses manajemen artikel. Gambar 3.6 menunjukkan activity diagram 

manajemen artikel. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Artikel

Manajer Artikel Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Artikel

Registrasi  

Artikel

Edit  Artikel

pilih data 

yang akan 

dihapus

Proses 

Registrasi  

Artikel

Proses 

Perubahan 

Data  Artikel

Proses 

Hapus  

Artikel

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]
[Valid]

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Manajemen Artikel 
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5. Activity Diagram Edit Profil. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas akun dalam melakukan proses edit 

profil. Gambar 3.7 menunjukkan activity diagram edit profil. 

 act Activ ity Diagram Edit Profil

Akun Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

Edit Profil
Edit Profil

Proses 

Perubahan 

Data Profil

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[Valid]

[TIdak Valid]

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Edit Profil 
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6. Activity Diagram Manajemen Gambar Slideshow. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer artikel dalam melakukan 

proses manajemen gambar slideshow. Gambar 3.8 menunjukkan activity 

digram manajemen gambar slideshow. 

 act Activ ity Diagram Gambar Slideshow

Manajer Artikel Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Gambar 

Slideshow

Registrasi 

Gambar 

Slideshow

Edit Gambar 

Slideshow

pilih data 

yang akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

Gambar 

Slideshow

Proses 

Perubahan 

Gambar 

Slideshow

Proses 

Hapus 

Gambar 

Slideshow

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.8  Activity Diagram Manajemen Gambar Slideshow 

  

 

 

 

 

 

 



45 

 

 

7. Activity Diagram Manajemen Kejadian. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer kejadian dalam melakukan 

proses manajemen kejadian. Gambar 3.9 menunjukkan activity diagram 

manajemen kejadian. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Kejadian

Manajer Kejadian Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Kejadian

Registrasi 

Kejadian

Edit 

Kejadian

Pilih data 

yang akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

Kejadian

Proses 

Perubahan 

Data 

Kejadian

Proses 

Hapus 

Kejadian

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]
[Valid]

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Manajemen Kejadian 
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8. Activity Diagram Manajemen Posko. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer kejadian dalam melakukan 

proses manajemen posko. Gambar 3.10 menunjukkan activity diagram 

manajemen posko. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Posko

Manajer Posko
Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Posko 

Kejadian

Registrasi 

Posko 

Kejadian

Edit Posko 

Kejadian

pilih ata yang 

akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

Posko 

Kejadian
Proses 

Perubahan 

Posko 

Kejadian

Proses 

Hapus Posko 

Kejadian

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Manajemen Posko 
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9. Activity Diagram Manajemen Logistik Umum. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer kejadian dalam melakukan 

proses manajemen logistik umum. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Logistik umum

Manajer Kejadian Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Logistik

Registrasi 

Item Logistik

Edit  Item 

Logisitk

pilih data 

yang akan 

dihapus

Proses 

Registrasi  

Item Logisitk

Proses 

Perubahan  

Item Logisitk

Proses 

Hapus  Item 

Logisitk

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Manajemen Logistik Umum 
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10. Activity Diagram Manajemen Logistik Posko. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer posko dalam melakukan 

proses manajemen logistik posko. Gambar 3.12 menunjukkan activity 

diagram manajemen logistik posko. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Logistik Posko

Manajer Posko Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Posko
Registrasi 

transaksi 

logistik

Edit data 

transaksi 

logistik

Data yang 

akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

transaksi 

logistik
Proses 

Perubahan  

data 

transaksi 

logistik

Proses 

Hapus  data 

transaksi 

logistik

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.12 Activity Diagram Manajemen Logistik Posko 
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11. Activity Diagram Manajemen Pengungsi. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer posko dalam melakukan 

proses manajemen data pengungsi. Gambar 3.13 menunjukkan activity 

diagram manajemen pengungsi.  

 act Activ ity Diagram Manajemen Pengungsi

Manajer Posko Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Posko
Registrasi 

data 

pengungsi

Edit data 

pengungsi

Data yang 

akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

data 

pengungsiProses 

Perubahan 

data 

pengungsi

Proses 

Hapus data 

pengungsi

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.13 Activity Diagram Manajemen Pengungsi 
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12. Activity Diagram Manajemen Orang Hilang. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer posko dalam melakukan 

proses manajemen data orang hilang. Gambar 3.14 menunjukkan activity 

diagram manajemen orang hilang.  

 act Activ ity Diagram Manajemen Orang Hilang

Manajer Posko Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Posko
Registrasi 

data orang 

hilang

Edit data 

orang hilang

Data yang 

akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

data orang 

hilangProses 

Perubahan 

data orang 

hilang

Proses 

Hapus data 

orang hilang

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.14 Activity Diagram Manajemen Orang Hilang 
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13. Activity Diagram Manajemen Korban. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer posko dalam melakukan 

proses manajemen data korban. Gambar 3.15 menunjukkan activity diagram 

manajemen korban.  

 act Activ ity Diagram Manajemen Korban

Manajer Posko Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

Posko
Registrasi 

data korban

Edit data 

korban

Data yang 

akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

data korban
Proses 

Perubahan 

data korban

Proses 

Hapus data 

korban

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.15 Activity Diagram Manajemen Korban 
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14. Activity Diagram Manajemen Status Gunung Api. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer status dalam melakukan 

proses manajemen data gunung api. Gambar 3.16 menunjukkan activity 

diagram manajemen status gunung api. 

 act Activ ity Diagram Manajemen Status Gunung Api

Manajer Status Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

status 

gunung api

Registrasi 

data gunung 

api

Edit data 

gunung api

Data yang 

akan 

dihapus

Proses 

Registrasi 

data gunung 

apiProses 

Perubahan 

data gunung 

api

Proses 

Hapus data 

gunung api

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.16 Activity Diagram Manajemen Status Gunung Api 
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15. Activity Diagram Manajemen Status Gempa Bumi. 

Diagram ini menunjukkan aktifitas manajer status dalam melakukan 

proses manajemen data status gempa bumi. Gambar 3.17 menunjukkan 

activity diagram manajemen data status gempa bumi.  

 act Activ ity Diagram Manajemen Status Gempa Bumi

Manajer Status Sistem

Mulai

username, 

password
Login

Tampil Form 

manajemen 

status 

gempa bumi

Edit data 

gempa bumi

Data yang 

akan 

dihapus

Proses 

Perubahan 

data gempa 

bumi

Proses 

Hapus data 

gempa bumi

Konfirmasi 

Hasil

Menerima 

konfirmasi

Selesai

[TIdak Valid]

[Valid]

 

Gambar 3.17 Activity Diagram Manajemen Status Gempa Bumi 
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3.2.4 Rancangan antarmuka 

16. Rancangan Halaman Login 

Halaman ini digunakan oleh setiap pengguna yang akan masuk ke dalam 

aplikasi. Berdasarkan kebutuhan inputannya, rancangan halaman login 

ditunjukkan oleh gambar 3.18. 

 
Gambar 3.18 Rancangan Halaman Login 

 

 

17. Rancangan Halaman Utama 

Gambar 3.19 di bawah menunjukkan rancangan halaman utama 

(dashboard). Halaman ini merupakan halaman tujuan setelah pengguna 

melakukan login sekaligus sebagai kerangka umum dari tampilan backend 

aplikasi Sistem Informasi ini. Header sifatnya statis, tidak dapat diganti, bagian 

menu menyesuaikan terhadap otoritas dari pengguna. Bagian content 

digunakan untuk meletakkan form, informasi, dan segala hal lainnya yang 

berkaitan dengan proses manajemen. 
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Gambar 3.19 Rancangan Halaman Utama 

 

18. Rancangan Halaman Akses Kontrol 

Rancangan ini (gambar 3.20 ), merupakan halaman yang digunakan untuk 

proses manajemen akun dan role.  

Akun atau role yang ada di sistem, akan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

Tiap-tiap baris data memiliki sebuah checkbox yang digunakan untuk memilih 

data yang ingin dihapus. Checkbox pada kolom judul digunakan untuk memilih 

semua data yang sedang ditampilkan. Tombol “Tambah” digunakan untuk 

menuju halaman untuk menambahkan akun atau role. Sedangkan tombol 

“Hapus” merupakan trigger untuk proses hapus data yang telah dipilih. 

Terdapat pula combobox yang digunakan untuk memilih halaman dan memilih 

jumlah item per halaman. Terdapat juga sebuah kotak inputan pencarian yang 

digunakan untuk memfilter data. 
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Gambar 3.20 Rancangan Halaman Akses Kontrol 

 

 

 

19. Rancangan Halaman Tambah Akun 

Rancangan halaman tambah akun ditunjukkan oleh gambar 3.21. Halaman 

ini diakses oleh manajer sistem untuk menambah pengguna aplikasi. 

 

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Tambah Akun 
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20. Rancangan Halaman Tambah Role 

Ketika akan menambahkan jenis role baru, manajer sistem akan 

mengakses halaman ini. Berdasarkan kebutuhan inputannya, rancangan 

halaman tambah role ditunjukkan oleh gambar 3.22. 

 

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Tambah Data role 

 

21. Rancangan Halaman Manajemen Status Gempa Bumi 

Data gempa ditampilkan dalam bentuk tabel dengan sebuah checkbox pada 

tiap baris kolom pertama, yang digunakan untuk memilih data yang akan 

dihapus. Combobox pada pojok kanan atas tabel, digunakan untuk memilih 

sumber data gempa bumi. Terdapat 2 opsi pilihan yaitu “BMKG” dan “USGS”. 

Lebih lanjut, dapat dilihat pada gambar 3.23 berikut ini. 

 

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Status Gempa Bumi 
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22. Rancangan Halaman Edit  Status Gempa Bumi 

Gambar 3.24 memperlihatkan rancangan halaman pada proses edit data 

status gempa bumi. Kolom yang dapat diubah hanya kolom untuk data 

wilayah. Kolom yang lain tidak dapat diedit. 

 

Gambar 3.24 Rancangan Halaman Edit Data Gempa Bumi 

 

23. Rancangan Halaman Manajemen Status Gunung Api 

Berdasarkan kebutuhan inputan, rancangan halaman manajemen status 

gunung api ditunjukkan oleh gambar 3.25. Halaman ini digunakan untuk 

memanajemen data-data gunung api yang sudah ada di dalam sistem. 

 

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Manajemen Status Gunung Api 
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24. Rancangan Halaman Tambah  Data Gunung Api 

Rancangan halaman tambah  data gunung api ditunjukkan oleh gambar 

3.26. Ketika ingin menambahkan data, pengguna memilih mode “tambah” 

terlebih dahulu pada combobox yang terletak di pojok kanan atas peta. 

Pengguna lalu memilih titik lokasi, kemudian mengisi data dari jendela yang 

muncul. 

 

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Data Gunung Api 

 

 

25. Rancangan Halaman Manajemen Kejadian 

Rancangan antarmuka halaman kejadian diperlihatkan pada gambar 3.27. 

Halaman ini digunakan pada proses manajemen data kejadian. 

 

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Manajemen Kejadian 
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26. Rancangan Halaman Tambah Data Kejadian 

Gambar 3.28 berikut adalah rancangan antarmuka untuk proses 

penambahan kejadian. Halaman ini digunakan untuk menambah data kejadian.  

 

Gambar 3.28 Rancangan Halaman Tambah Kejadian 

 

 

27. Rancangan Halaman Manajemen Posko 

Halaman ini digunakan untuk proses manajemen data-data posko. Gambar 

3.29 menunjukkan rancangan halaman antarmuka manajemen posko. 

 

Gambar 3.29 Rancangan Halaman Manajemen Posko 
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28. Rancangan Halaman Tambah Data Posko 

Rancangan halaman tambah data posko ditunjukkan oleh gambar 3.30. 

Pada bagian kanan atas peta, terdapat combobox yang digunakan untuk 

mengganti mode operasi. 

 

Gambar 3.30 Rancangan Halaman Tambah Data Posko 

 

 

29. Rancangan Halaman Manajemen Logistik. 

Rancangan halaman manajemen logistik ditunjukkan oleh gambar 3.31. 

Terdapat kotak inputan pencarian yang digunakan untuk menyaring data. 

Halaman ini digunakan pada proses manajemen data logistik. 

 

Gambar 3.31 Rancangan Halaman Manajemen Logsitik 
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30. Rancangan Halaman Tambah Data Logistik 

Rancangan antarmuka proses penambahan data logistik, dapat dilihat pada 

gambar 3.32 berikut. Halaman ini digunakan untuk menambah data transaksi 

logistik. 

 

Gambar 3.32 Rancangan Halaman Tambah Data Logistik 

 

31. Rancangan Halaman Manajemen Pengungsi 

Halaman ini digunakan untuk memanajemen data-data pengungsi. 

Rancangan halaman manajemen pengungsi  ditunjukkan oleh gambar 3.33.  

 

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Manajemen Pengungsi 
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32. Rancangan Halaman Tambah Data Pengungsi 

Berdasarkan kebutuhan inputan, rancangan halaman untuk proses 

penambahan data pengungsi ditunjukkan oleh gambar 3.34. 

 

Gambar 3.34 Rancangan Halaman Tambah Data Pengungsi 

 

 

33. Rancangan Halaman Manajemen Orang Hilang 

Gambar 3.35 berikut menunjukkan rancangan halaman manajemen orang 

hilang. Proses manajemen data orang hilang dilakukan pada halaman ini. 

 

Gambar 3.35 Rancangan Halaman Manajemen Orang Hilang 
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34. Rancangan Halaman Tambah Data Orang Hilang 

Gambar 3.36 berikut merupakan rancangan antarmuka untuk proses 

tambah data orang hilang. 

 

Gambar 3.36 Rancangan Halaman Tambah Data Orang Hilang 

 

 

35. Rancangan Halaman Manajemen Data Korban 

Data-data korban kejadian akan dimanajemen pada halaman ini, rancangan 

halamannya ditunjukkan oleh gambar 3.37. 

 

Gambar 3.37 Rancangan Halaman Manajemen Data Korban Kejadian 
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36. Rancangan Halaman Tambah Data Korban Kejadian 

Data-data korban kejadian ditambah melalui halaman ini. Rancangan 

halaman proses tambah data korban kejadian ditunjukkan oleh gambar 3.38. 

 

Gambar 3.38 Rancangan Halaman Tambah Data Korban Kejadian 

 

 

37. Rancangan Halaman Manajemen Kategori Artikel 

Manajemen data kategori artikel dilakukan pada halaman ini. Rancangan 

anarmukanya diperlihatkan seperti pada gambar 3.39. 

 

Gambar 3.39 Rancangan Halaman Manajemen Kategori Artikel 

 



66 

 

 

38. Rancangan Halaman Tambah Data Kategori Artikel 

Halaman ini digunakan pada proses tambah data kategori artikel, 

rancangan antarmukanya dapat dilihat pada gambar 3.40. 

 

Gambar 3.40 Rancangan Halaman Tambah Data Kategori Artikel 

 

 

39. Rancangan Halaman Manajemen Artikel 

Proses manajemen artikel dilakukan pada halaman ini. Berdasatkan 

kebutuhan inputan, rancangan antarmuka manajemen artikel diperlihatkan pada 

gambar 3.41 berikut. 

 

Gambar 3.41 Rancangan Halaman Manajemen Artikel 
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40. Rancangan Halaman Tambah Data Artikel 

Halaman ini digunakan untuk proses tambah data artikel. Rancangan 

halaman tambah data artikel dapat dilihat pada gambar 3.42. 

 

Gambar 3.42 Rancangan Halaman Tambah Data Artikel 

 

 

41. Rancangan Halaman Manajemen Slideshow Gambar 

Rancangan halaman login ditunjukkan oleh gambar 3.43. Pada halaman ini 

dilakukan proses manajemen data slideshow gambar. 

 

Gambar 3.43 Rancangan Halaman Manajemen Slideshow Gambar 
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42. Rancangan Halaman Tambah Data Slideshow Gambar 

Berdasarkan kebutuhan inputan, rancangan halaman slideshow gambar 

ditunjukkan oleh gambar 3.44. halaman ini digunakan untuk menambahkan 

data slideshow gambar. 

 

Gambar 3.44 Rancangan Halaman Tambah Data Slideshow Gambar 

 

43. Rancangan Halaman Utama Frontend 

Halaman utama frontend berisi informasi mengenai gunung api, gempa 

bumi, berita dan informasi lainnya. Gambar 3.45 berikut menunjukkan 

rancangan halaman ini. 

 

Gambar 3.45 Rancangan Halaman Utama Frontend 
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44. Rancangan Halaman Detail Konten Frontend 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan konten yang di klik oleh 

guest. Konten ini dapat berupa berita / artikel, maupun detail peta gempa bumi 

dan gunung api. Rancangan halaman detail konten frontend dapat dilihat pada 

gambar 3.46 berikut. 

 

Gambar 3.46 Rancangan Halaman Detail Kontent Frontend 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

IMPLEMENTASI dan EVALUASI SISTEM 

 

4.1 Impelementasi Rancangan Sistem 

 Sub-bab ini akan membahas mengenai hasil penerapan dari rancangan 

yang telah disusun sebelumnya. Pada saat implementasi ini, digunakan 

beberapa library javascript /plugin untuk memudahkan proses pengembangan. 

Berikut ini adalah daftar dari library/plugin tersebut: 

a. jQuery 1.4.4 

 Library inti. Juga dibutuhkan oleh beberapa library lain. 

b. jQuery Table Sorter 

Digunakan untuk membuat tabel yang dapat diurutkan per kolom. 

c. jQuery Validate 

Digunakan untuk validasi form di sisi client. 

d. jQuery Nivo Slider 

Digunakan pada front end pada bagian gambar yang otomatis berganti. 

e. jQuery MouseWheel 

Digunakan pada daftar gempa agar dapat digerakkan dengan 

menggunakan tombol scroll pada mouse. 

f. jQuery Colorbox 

Digunakan untuk menampilkan peta statis Google Maps dan 

menampilkan frame peta gempa bumi. 

g. jQuery Date Picker 
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 Digunakan pada form untuk memilih tanggal. 

h. Jcarousellite 

Digunakan pada daftar gempa bumi, agar daftar dapat bergulir secara 

otomatis. 

i. CKEditor 

Plugin yang digunakan untuk mengolah text artikel. 

j. KCFinder 

Plugin tambahan CKEditor yang berfungsi sebagai manajer berkas. 

k. Google Maps 

Digunakan untuk menampilkan peta statis dan dinamis. 

l. Marker Cluster 

Digunakan untuk manajemen marker pada Google Maps agar lebih 

mudah dilihat. 

m. Google Chart 

Digunakan untuk membuat grafik statistik logistik, pengungsi, orang 

hilang, dan korban jiwa. 
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Berikut ini merupakan hasil implementasi dari rancangan yang telah dibuat: 

1. Implementasi Halaman Login 

Gambar 4.1 menunjukkan implementasi dari rancangan halaman login. 

 

Gambar 4.1 Implementasi Rancangan Halaman Login  

 

2. Implementasi Halaman Utama 

Gambar 4.2 menunjukkan hasil implementasi dari rancangan halaman 

utama backend. 

 

Gambar 4.2 Implementasi Rancangan Halaman Utama 
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3. Implementasi Halaman Akses Kontrol 

Gambar 4.3 merupakan hasil implementasi dari rancangan halaman 

akses kontrol. 

 

Gambar 4.3 Implementasi Rancangan Halaman Akses Kontrol 

 

4. Implementasi Halaman Tambah Akun 

Hasil implementasi dari rancangan halaman tambah akun diperlihatkan 

pada gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Akun 
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5. Implementasi Halaman Tambah Role 

Gambar 4.5 menampilkan hasil implementasi dari rancangan halaman 

tambah role. 

 

Gambar 4.3 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Role 

 

6. Implementasi Halaman Manajemen Status Gempa Bumi 

Implementasi Rancangan sebelumnya dapat dilihat pada gambar 4.6 

 

Gambar 4.6 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Status Gempa Bumi 
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7. Implementasi Halaman Edit Status Gempa Bumi 

Hasil implementasi rancangan halaman edit status gempa bumi 

diperlihatkan pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.6 Implementasi Rancangan Halaman Edit Status Gempa Bumi 

 

8. Implementasi Halaman Manajemen Status Gunung Api 

Implementasi Rancangan Manajemen Status Gunung Api diperlihatkan 

pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Status Gunung Api 
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9. Implementasi Halaman Tambah Data Gunung Api 

Implementasi rancangan halaman tambah data gunung  api dapat dilihat 

pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Gunung Api 

10. Implementasi Halaman Manajemen Kejadian 

Implementasi rancangan halaman manajemen kejadian dapat dilihat 

pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Kejadian 
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11. Implementasi Halaman Tambah Data Kejadian 

Implementasi rancangan halaman tambah data kejadian dapat dilihat 

pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Kejadian 

12. Implementasi Halaman Manajemen Posko 

Implementasi rancangan halaman manajemen posko dapat dilihat pada 

gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Posko 
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13. Implementasi Halaman Tambah Data Posko 

Implementasi rancangan halaman tambah data posko dapat dilihat pada 

gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Posko 

 

14. Implementasi Halaman Manajemen Logistik Posko 

Implementasi rancangan halaman manajemen logistik posko dapat 

dilihat pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Logistik 
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15. Implementasi Halaman Tambah Data Logistik Posko 

Implementasi rancangan halaman tambah data logistik posko dapat 

dilihat pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Logistik Posko 

 

16. Implementasi Halaman Manajemen Pengungsi 

Implementasi rancangan halaman manajemen pengungsi dapat dilihat 

pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Pengungsi 
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17. Implementasi Halaman Tambah Data Pengungsi 

Implementasi rancangan halaman tambah data pengungsi dapat dilihat 

pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Pengungsi 

 

18. Implementasi Halaman Manajemen Orang Hilang 

Implementasi rancangan halaman manajemen orang hilang dapat dilihat 

pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Orang Hilang 
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19. Implementasi Halaman Tambah Data Orang Hilang 

Implementasi rancangan halaman tambah data pengungsi dapat dilihat 

pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Orang Hilang 

 

20. Implementasi Halaman Manajemen Data Korban 

Implementasi rancangan halaman manajemen data korban dapat dilihat 

pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Data Korban 
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21. Implementasi Halaman Tambah Data Korban Kejadian 

Implementasi rancangan halaman manajemen tambah data korban 

kejadian dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Korban Kejadian 

 

22. Implementasi Halaman Manajemen Kategori Artikel 

Implementasi rancangan halaman manajemen kategori artikel dapat 

dilihat pada gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Kategori Artikel 
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23. Implementasi Halaman Tambah Data Kategori Artikel 

Implementasi rancangan halaman tambah data kategori artikel dapat 

dilihat pada gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Kategori Artikel 

 

24. Implementasi Halaman Manajemen Artikel 

Implementasi rancangan halaman manajemen artikel dapat dilihat pada 

gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Artikel 
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25. Implementasi Halaman Tambah Data Artikel 

Implementasi rancangan halaman tambah data artikel dapat dilihat pada 

gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Artikel 

 

26. Implementasi Halaman Manajemen Slideshow Gambar 

Implementasi rancangan halaman manajemen slideshow gambar dapat 

dilihat pada gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26 Implementasi Rancangan Halaman Manajemen Slideshow Gambar 
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27. Implementasi Halaman Tambah Data  Slideshow Gambar 

Implementasi rancangan halaman tambah data slideshow gambar dapat 

dilihat pada gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Implementasi Rancangan Halaman Tambah Data Slideshow Gambar 

 

28. Implementasi Halaman Utama Frontend 

Implementasi rancangan halaman utama frontend dapat dilihat pada 

gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Implementasi Rancangan Halaman Utama Frontend 
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29. Implementasi Halaman Detail Konten Frontend 

Implementasi rancangan halaman detail konten frontend dapat dilihat 

pada gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Implementasi Rancangan Halaman Detail Konten Frontend 

 

4.2 Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem dilakukan dalam 2 tahap, tahap pertama yaitu evaluasi 

terhadap frontend sistem dengan menyebar kuesioner, dan selanjutnya 

evaluasi terhadap frontend dan backend sistem/manajemen sistem yang 

dilakukan oleh seorang pakar.  

1. Evaluasi hasil kuesioner 

Kuesioner disebar kepada 30 orang responden. Kuesioner ini terdiri dari 

14 buah pernyataan yang berhubungan dengan sistem dan 6 buah pertanyaan 

umum terkait responden. 14 pernyataan ini dikelompokkan menjadi 3 bagian, 

yaitu 7 buah pernyataan tentang kemudahan penggunan (Usability), 6 buah 

pernyataan mengenai kualitas informasi (Information Quality), dan 1 buah 
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pernyataan mengenai kualitas sistem secara keseluruhan (Overall 

Impression). Daftar pernyataan dan pertanyaan kuesioner beserta hasilnya 

dapat dilihat pada halaman lampiran 1 dan lampiran 2. Rangkuman hasil 

kuesioner dapat dilihat pada gambar 4.15 hingga 4.17. 

a. Kemudahan penggunaan / usabilitas 

Gambar 4.15 menunjukkan hasil kuesioner tentang usabilitas atau 

kemudahan penggunaan aplikasi berbasis web ini. Dapat dilihat bahwa 

56,67% responden setuju bahwa pengoperasian sistem mudah dipelajari, 70% 

setuju bahwa interaksi jelas dan gampang dimengerti, 63,3% setuju bahwa 

website mudah dinavigasikan, 56,67%  menyatakan setuju bahwa informasi 

yang diinginkan mudah didapatkan, 40% responden setuju tentang tampilan 

website menarik, 66,7% setuju bahwa desain sistem sudah sesuai dengan 

peruntukannya, dan 60% responden setuju bahwa desain sistem meyakinkan. 

 

Gambar 4.15. Grafik Kemudahan Penggunaan Sistem  
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b. Kualitas Informasi 

Pada gambar 4.16, dapat dilihat hasil kuesioner tentang kualitas 

informasi yang dimiliki oleh sistem. 66,67% responden setuju bahwa 

informasi yang ada di sistem akurat, 66,67% menyatakan setuju tentang 

informasi yang ada dapat dipercaya, 66,67% setuju sistem menyediakan 

informasi yang relevan, 73,33% menyatakan setuju informasi yang ada 

mudah dipahami, 46,67% menyatakan setuju bahwa sistem menyediakan 

informasi yang detail, dan 73,33% responden setuju bahwa format 

penyampaian informasi sudah sesuai. 

 

 

Gambar 4.16. Grafik Kualitas Informasi  
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c. Kualitas Secara Keseluruhan 

Gambar 4.17 menunjukkan hasil kuesioner tentang kualitas keseluruhan 

sistem. Sebanyak 56,67% responden setuju bahwa kualitas sistem baik.  

 

 

Gambar 4.17. Grafik Kualitas Sistem (frontend) Secara Keseluruhan 

 

2. Evaluasi oleh pakar 

Selanjutnya pada tahap ini, sistem dievaluasi oleh Ibu Dr. Sri 

Kusumadewi, S.Si., MT, dosen Fakultas Teknik Informatika UII. Hal-hal 

yang dievaluasi meliputi modul/fitur sistem, kualitas data yang dikumpulkan, 

frontend sistem, dan pendapat Beliau mengenai sistem. Berikut ini hasil 

evaluasi yang dilakukan oleh beliau: 

1. Tentang Kualitas informasi/data-data orang hilang, pengungsi, dan 

korban bencana. Data-data yang dibutuhkan/dikumpulkan sudah cukup 

bagus. 
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2. Mengenai fitur yang dimiliki oleh sistem, beliau menyatakan bahwa 

sistem belum memiliki fitur/modul untuk menangani perhitungan 

kerugian materi dan relokasi korban pasca bencana. 

3. Beliau juga menyatakan bahwa sistem belum memiliki fitur/modul 

untuk menangani laporan penemuan orang, bukan pelaporan orang 

hilang. 

4. Secara umum, beliau berpendapat bahwa untuk sebuah sistem 

informasi bencana, sistem perlu dilengkapi dengan berbagai 

fitur/modul lain agar menjadi lebih baik, seperti modul pelaporan yang 

detail, pencatatan kerugian, dan lainnya. 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

  

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut ini 

merupakan kesimpulan yang dapat penulis ambil: 

1. Aplikasi berbasis web ini dapat digunakan untuk proses manajemen 

penanggulangan bencana. 

2. Sistem ini dapat digunakan sebagai media alternatif dalam upaya mitigasi 

dan penanganan bencana. 

3. Kualitas informasi/data-data orang hilang, pengungsi, dan korban bencana. 

Data-data yang dibutuhkan/dikumpulkan sudah cukup bagus. 

4. Sistem perlu dilengkapi dengan berbagai fitur/modul lain agar menjadi 

lebih baik. 

 

5.2 Saran 

 Saran  untuk pengembangan aplikasi berbasis web Sistem Informasi 

Bencana Letusan Gunung Api, Banjir, Gempa Bumi dan Tsunami ini, yaitu: 

1. Sistem sebaiknya dilengkapi oleh modul yang dapat menangani pencatatan 

kerugian materi pasca bencana dan pencatatan data relokasi korban 

bencana. 

2. Modul pelaporan orang hilang sebaiknya dikembangkan kembali sehingga 

dapat menangani laporan  penemuan orang. 
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3. Pencatatan yang lebih detail untuk data-data orang hilang, pengungsi, dan 

korban bencana. 
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LAMPIRAN 



 

Lampiran 1: 

Tabel Pernyataan & Pertanyaan Kuesioner 

No Pernyataan / Pertanyaan 

1 Pengoperasian web tersebut mudah dipelajari. 

2 Interaksi dengan web tersebut jelas dan gampang dimengerti. 

3 Web tersebut mudah dinavigasikan. 

4 Informasi yang diingingkan mudah didapatkan. 

5 Tampilannya menarik. 

6 Desain dari web tersebut sesuai dengan peruntukannya. 

7 Desain web tersebut meyakinkan. 

8 Menyediakan informasi yang akurat. 

9 Menyediakan informasi yang dapat dipercaya. 

10 Menyediakan informasi yang relevan. 

11 Menyediakan informasi yang mudah dipahami. 

12 Menyediakan informasi yang cukup detail. 

13 Menampilkan informasi dalam format yang  sesuai. 

14 Secara keseluruhan, kualitas website tersebut bagus/baik. 

15 Apakah Anda mempunyai komputer/laptop/sejenis? 

16 Berapa lama rata-rata  Anda mengakses internet dalam satu hari? 

 

 



 

Lampiran 2: 

Tabel Data Hasil Kuesioner 

No Timestamp P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Nama Lengkap Umur 
Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

1 
7/14/2011 
19:21:10 

SS S S S SS SS S S SS SS SS SS SS SS Ya 
5 jam - 
10 jam 

Barlis Chairul 22 SMA Mahasiswa 

2 
7/14/2011 
19:28:34 

S S S S S S S S S S S S S S Ya 
> 10 
jam 

Himawan  23 S1 Mroyek 

3 
7/14/2011 
19:28:48 

S SS S TS SS S S S S S S TS S S Ya 
5 jam - 
10 jam 

Adi 22 SMA Mahasiswa 

4 
7/14/2011 
20:11:12 

S S S SS S S S SS S S S S S SS Ya 
> 10 
jam 

Yogie Aditya 21 Sarjana 1 Game Developer 

5 
7/14/2011 
20:30:34 

S S S S S S S TS TS S S TS S S Ya < 2 jam 
andriyanto 
mahendro 

25 D3 wira usaha 

6 
7/14/2011 
20:34:21 

S S S SS TS S TS SS SS SS SS TS S S Ya 
2 jam - 
5 jam 

Robby Nugraha 19 SMA mahasiswa/kuliah 

7 
7/14/2011 
20:37:32 

S S SS S SS S S S S S S S SS S Ya 
2 jam - 
5 jam 

A Fathoni 21 SMA Mahasiswa 

8 
7/14/2011 
20:49:21 

SS S S S TS TS STS TS TS S S TS S S Ya 
> 10 
jam 

andria vita 28 s1 swasta 

9 
7/14/2011 
21:31:55 

S S S S S SS S S S S S S S S Ya 
5 jam - 
10 jam 

Juna 22 S1 Wiraswasta 

10 
7/15/2011 

5:30:28 
S S S S SS S S S S S S S S S Ya 

2 jam - 
5 jam 

Awang Aswian 
Toha 

21 SMA  Mahasiswa 

11 
7/15/2011 

5:52:43 
S S S S SS S S S S S TS S S S Ya 

2 jam - 
5 jam 

Muh rido 
setiawan 

23 S1 Mahasiswa 

12 
7/15/2011 

8:57:08 
S S S S S S S S S S S S S S Ya < 2 jam 

Satrio Arif 
Dwicahyo 

21 SMA Mahasiswa 

13 
7/15/2011 
15:21:23 

SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS Ya < 2 jam masdi 22 SMA Mahasiswa 

14 
7/15/2011 
18:21:04 

S S TS S SS S S S S S TS S TS TS Ya 
> 10 
jam 

arif afriansyah 21 SMA Mahasiswa 

15 
7/15/2011 
18:23:24 

SS SS SS SS SS SS SS S S S SS SS SS SS Ya 
5 jam - 
10 jam 

Anggi Fratama 22 SMA  Mahasiswa 

16 
7/15/2011 
18:36:51 

SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S SS SS SS Ya 
2 jam - 
5 jam 

anugrah ilahi 22 SMA mahasiswa 



 

 

No Timestamp P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Nama Lengkap Umur 
Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

17 
7/15/2011 
18:47:12 

SS S S S TS S S SS S SS S TS S S Ya 
5 jam - 
10 jam 

Brilliando 20 SMA Mahasiswa 

18 
7/15/2011 
19:59:05 

STS STS STS STS STS STS TS TS TS TS TS STS STS STS Ya 
2 jam - 
5 jam 

Rudi Uswarman 22 S1 Pelajar 

19 
7/15/2011 
21:11:24 

SS S S TS TS S S S TS S S TS S SS Ya 
> 10 
jam 

Yudi Setiawan 22 SMA Mahasiswa 

20 
7/15/2011 
21:37:48 

S S S S S S SS S SS SS S S S SS Ya 
> 10 
jam 

Alexandra 
Melania Eva 

Wulanningtyas 
Sulistiyono Putri 

22 SMA 
Tenaga Pengajar 

(Privat) 

21 
7/16/2011 

1:03:51 
S TS TS TS TS S TS S S S S TS S TS Ya 

> 10 
jam 

jujur 23 SMA Mahasiswa 

22 
7/16/2011 
13:09:08 

SS SS SS SS SS S SS SS S S S S SS SS Ya < 2 jam 
Jatmiko Dwi 

Antoro 
21 SMA Mahasiswa 

23 
7/16/2011 
14:08:23 

S S S S S S S S S S S S S S Ya 
2 jam - 
5 jam 

Andy Noor 22 S1 Mahasiswa 

24 
7/16/2011 
17:22:15 

SS SS SS S SS SS S S S SS S TS S SS Ya 
2 jam - 
5 jam 

Dwi Wahyuni 
Lestari 

24 SMA Mahasiswa 

25 
7/16/2011 
17:30:19 

S S S S SS S S S S S S S S S Ya < 2 jam alfarezi 22 SMA Mahasiswa 

26 
7/17/2011 
17:30:14 

S S S TS TS S TS S S S TS TS S S Ya 
2 jam - 
5 jam 

Havid mahendra 24 S1 Rahasia 

27 
7/17/2011 
18:51:39 

S S TS S S TS S TS TS TS S TS S SS Ya < 2 jam 
Manusia 1/2 

Dewa 
23 S1 Wira Usaha 

28 
7/18/2011 
14:33:54 

SS S SS STS TS S TS S S S S TS S S Ya 
> 10 
jam 

Sapa Ya 22 SMA Mahasiswa 

29 
7/18/2011 
18:35:15 

SS SS S TS TS TS TS S S SS S S S S Ya 
5 jam - 
10 jam 

Arifin W 23 SMA Swasta 

30 
7/17/2011 
18:37:51 

SS S S S S S S S S S S S S S Ya 
2 jam - 
5 jam 

Hana Q 20 SMA wiraswasta 

 


